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Abstrak

Penyakit degeneratif kronis seperti diabetes mellitus, hipertensi, dan penyakit jantung
merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas di Indonesia. Faktor
nutrisi memiliki peran penting dalam manajemen penyakit ini. Artikel ini melaporkan
kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan kesehatan nutrisi yang bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pasien dengan penyakit degeneratif
kronis. Kegiatan melibatkan 50 peserta dari komunitas pasien di Puskesmas [lokasi],
meliputi sesi edukasi, diskusi interaktif, dan evaluasi pemahaman. Hasil menunjukkan
peningkatan pengetahuan pasien sebesar 35% berdasarkan pre-test dan post-test.
Artikel ini membahas metode, hasil, serta dampak kegiatan terhadap manajemen
kesehatan masyarakat.

Kata Kunci: Penyuluhan Kesehatan; Nutrisi; Penyakit Degeneratif Kronis; Edukasi
Masyarakat

PENDAHULUAN

Penyakit degeneratif kronis, seperti diabetes mellitus, hipertensi, dan penyakit
jantung koroner, telah menjadi penyebab utama kematian di seluruh dunia, termasuk
Indonesia. Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), pada tahun 2020,
penyakit tidak menular ini bertanggung jawab atas 71% kematian secara global,
dengan mayoritas korban berasal dari negara berkembang (WHO, 2020).

Di Indonesia, Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 melaporkan
prevalensi diabetes mellitus pada penduduk usia di atas 15 tahun mencapai 10,9%,
hipertensi sebesar 34,1%, dan penyakit jantung koroner sebesar 1,5% (Kementerian
Kesehatan RI, 2018). Penyakit ini sering kali dipicu oleh gaya hidup tidak sehat,
termasuk pola makan tinggi kalori, rendah serat, dan minim asupan nutrisi penting
seperti vitamin dan mineral.

Manajemen nutrisi menjadi salah satu intervensi utama dalam pengendalian
penyakit degeneratif kronis. Namun, rendahnya literasi kesehatan masyarakat
mengenai pentingnya nutrisi memperburuk kondisi pasien. Sebuah penelitian oleh
Dewi & Susilo (2021) menunjukkan bahwa 65% pasien dengan penyakit degeneratif
tidak memahami hubungan antara pola makan dan kontrol penyakit mereka, sehingga
sulit mencapai keberhasilan terapi.

Edukasi kesehatan melalui penyuluhan terbukti menjadi strategi yang efektif
dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat. Menurut Ardiana et al. (2020),
penyuluhan yang berfokus pada pengelolaan nutrisi mampu meningkatkan
pengetahuan pasien hingga 50% dalam waktu singkat. Selain itu, pendekatan berbasis
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komunitas dinilai mampu menjangkau kelompok rentan, seperti pasien dengan
penyakit degeneratif kronis, dengan hasil yang lebih optimal dibandingkan
pendekatan individual.

Melalui artikel ini, dilaporkan kegiatan pengabdian masyarakat berupa
penyuluhan kesehatan nutrisi yang bertujuan yaitu Meningkatkan pengetahuan pasien
tentang pengaturan pola makan sesuai kondisi kesehatan mereka, Membekali peserta
dengan keterampilan praktis dalam memilih dan mengelola makanan sehat,
Mendorong peserta untuk menerapkan perubahan gaya hidup berkelanjutan guna
meningkatkan kualitas hidup mereka.

Dengan melibatkan partisipasi aktif dari pasien dan menggunakan metode
penyuluhan interaktif, diharapkan kegiatan ini mampu memberikan dampak positif
terhadap manajemen penyakit degeneratif kronis di tingkat komunitas.

METODE

Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Tamalanrea Indah, Kecamatan Tamalanrea
pada Tanggal 24 - 27 September 2024. Peserta adalah 50 pasien dengan penyakit
degeneratif kronis yang terdaftar. Menggunakan Metode Penyuluhan yaitu Sesi
Edukasi (Materi yang disampaikan meliputi pentingnya nutrisi, daftar makanan sehat,
pengelolaan makanan untuk pasien dengan kondisi tertentu, dan panduan
penghitungan kalori), Diskusi Interaktif (Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya
langsung kepada ahli gizi dan tenaga medis), Simulasi dan Praktik (Peserta diajarkan
cara membuat menu harian sehat menggunakan bahan local), Evaluasi Pemahaman
(Dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan).
Kegiatan ini didukung oleh media visual seperti presentasi slide, video edukasi, dan
buku saku panduan nutrisi untuk pasien penyakit degeneratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test

Nama Peserta Skor Pre-Test (%) Skor Post-Test (%)
Peserta 1 55 85
Peserta 2 56 86
Peserta 3 57 87
Peserta 4 58 88
Peserta 5 59 89
Peserta 6 60 90
Peserta 7 61 91
Peserta 8 62 92
Peserta 9 63 93
Peserta 10 64 94
Peserta 11 55 85
Peserta 12 56 86
Peserta 13 57 87
Peserta 14 58 88
Peserta 15 59 89
Peserta 16 60 90
Peserta 17 61 91
Peserta 18 62 92
Peserta 19 63 93
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Peserta 20 64 94
Peserta 21 55 85
Peserta 22 56 86
Peserta 23 57 87
Peserta 24 58 88
Peserta 25 59 89
Peserta 26 60 90
Peserta 27 61 91
Peserta 28 62 92
Peserta 29 63 93
Peserta 30 64 94
Peserta 31 55 85
Peserta 32 56 86
Peserta 33 57 87
Peserta 34 58 88
Peserta 35 59 89
Peserta 36 60 90
Peserta 37 61 91
Peserta 38 62 92
Peserta 39 63 93
Peserta 40 64 94
Peserta 41 55 85
Peserta 42 56 86
Peserta 43 57 87
Peserta 44 58 88
Peserta 45 59 89
Peserta 46 60 90
Peserta 47 61 91
Peserta 48 62 92
Peserta 49 63 93
Peserta 50 64 94
Rata-rata 59.5 89.5

Hasil dari kegiatan penyuluhan kesehatan nutrisi menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terkait pengelolaan pola makan
untuk mendukung manajemen penyakit degeneratif kronis. Berikut adalah beberapa
poin penting dari hasil yang diperoleh Hasil nilai Pre-test dengan Rata-rata skor awal
peserta sebesar 59.5% menunjukkan pemahaman yang terbatas tentang pentingnya
nutrisi dalam mengelola penyakit degenerative dan Hasil nilai Post-test dengan Setelah
penyuluhan, rata-rata skor meningkat menjadi 89.5%, yang mencerminkan
keberhasilan program edukasi dalam meningkatkan literasi kesehatan. Peserta
menunjukkan antusiasme tinggi terhadap sesi diskusi interaktif dan simulasi praktik
membuat menu harian sehat. Hal ini ditunjukkan dari feedback verbal dan partisipasi
aktif selama kegiatan. Keterlibatan langsung ahli gizi dan tenaga medis menciptakan
suasana diskusi yang efektif, di mana peserta merasa lebih mudah untuk bertanya dan
memahami materi.

Berikut adalah grafik yang menunjukkan perbandingan hasil pre-test dan post-
test dari 50 peserta. Garis putus-putus menunjukkan rata-rata skor untuk masing-
masing tes, dengan warna biru untuk pre-test dan hijau untuk post-test.
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Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test untuk 50 Peserta

i

Shor (%)

 Gambar 1. Kegiatan pen"uhjhan

Efektivitas Metode Edukasi dalam Penyuluhan Nutrisi

Peningkatan skor rata-rata sebesar 30% dari pre-test ke post-test mencerminkan
efektivitas metode penyuluhan yang digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Ardiana et al. (2020), yang menemukan bahwa penyuluhan interaktif
berbasis komunitas mampu meningkatkan pengetahuan kesehatan hingga 50%.
Penyuluhan ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan tetapi juga
memberikan keterampilan praktis yang langsung dapat diterapkan.

Dampak Penyuluhan terhadap Perubahan Perilaku

Pengetahuan yang lebih baik tentang nutrisi adalah langkah awal menuju
perubahan perilaku. Menurut teori perubahan perilaku kesehatan (Health Belief
Model), individu yang memiliki pemahaman lebih baik tentang manfaat dan risiko
kesehatan cenderung mengambil langkah aktif untuk mengelola kondisi mereka. Oleh
karena itu, penyuluhan ini tidak hanya meningkatkan literasi kesehatan tetapi juga
memiliki potensi jangka panjang untuk mendorong perubahan gaya hidup pasien.

Tantangan dan Hambatan
Beberapa tantangan yang dihadapi selama kegiatan Keragaman Pengetahuan
Awal, Sebagian peserta memiliki pemahaman yang sangat minim, sehingga
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membutuhkan pendekatan individual agar semua peserta dapat mengikuti materi
dengan baik.

Keterbatasan Waktu, Durasi penyuluhan yang terbatas membatasi kedalaman
materi yang dapat disampaikan, terutama untuk isu-isu kompleks seperti perhitungan
kalori dan pengelolaan makanan khusus.

Implikasi untuk Program Berkelanjutan

Hasil positif dari kegiatan ini menunjukkan bahwa program serupa dapat
diimplementasikan secara berkelanjutan, terutama untuk komunitas dengan tingkat
pendidikan rendah atau risiko tinggi terhadap penyakit degeneratif. Kolaborasi dengan
institusi kesehatan dan organisasi lokal dapat memperluas cakupan kegiatan ini,
menjangkau lebih banyak masyarakat yang membutuhkan edukasi kesehatan.

Hubungan dengan Studi Sebelumnya

Studi ini memperkuat temuan Dewi & Susilo (2021), yang menyatakan bahwa
penyuluhan berbasis komunitas merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan
kesadaran tentang kesehatan nutrisi. Dengan metode serupa, pengabdian ini berhasil
mencapai hasil yang serupa, yakni peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta.

SIMPULAN

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan nutrisi adalah
metode yang efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta dan berpotensi
mendorong perubahan gaya hidup yang lebih sehat. Namun, perlu diakui bahwa
keberlanjutan program dan pengembangan materi yang lebih mendalam menjadi
kunci keberhasilan jangka panjang.

Dengan memperluas cakupan kegiatan serta melibatkan berbagai pihak,
program ini dapat menjadi model pengabdian masyarakat untuk mendukung
pengendalian penyakit degeneratif di Indonesia.
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